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ABSTRAK

Nur Syam Alicf Yanti, 2011, Meningkatkan Hasil Belajar Menyimak dengan
Menggunakan Media Audio pada Siswa Kelas V' SD Inpres Alerang. Skripsi.
Dibimbing oleh Rahman Rahim dan Marham Muhammadiyah, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiynh Makassar.

Penclitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom Action Research )
yang Bertujuan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Menyimak Dengan Menggunakan
Media Audio. Penclitian ini terdiri dari dua siklus,

Hasil Penclitian Menunjukkan Bahwa Media Audio Dapat Meningkatkan
Hasil Belajar Menyimak Siswa Kelas V SD Inpres Alerang kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa. Jenis Penelitian ini adalah Tindakan Kelas yang berdaur
ulang/siklus yaitu Meliputi Perencanaan, Pclaksanaan, Observasi dan Refleksi. Data
Penclitian ini adalah Data Aktivitan dan Hasil Belajar Siswa Pada Aspek Menyimak.
Hasil Penclitian Menunjukkan Bahwa Ada Peningkatan dalam Pembelajaran, Baik
pada Aktivitas Guru dan Siswa Maupun hasil tes siswa yaitu dari 70 Menjadi 85.
Peningkatan Itu Dapat Dilihat pada Setiap Siklus, Siklus Pertama dengan kualifikasi
Cukup (c) Siklus Kedua dengan Kualifikasi Sangat Baik (SB). Kesimpulan Penelitian !
ini adalah dengan Menggunakan Media Audio Dapat Meningkatkan Hasil Belajar ‘
Menyimak.
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BAB 1
PENDAHULUAN
" A. Latar belakang

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial dalam hubungannya
dengan manusia sebagai makhluk sosial terkandung suatu maksud bahwa manusia
bagaimanapun juga tidak dapat terlepas dari individu yang lain. Secara kodrat
manusia akan selalu hidup bersama dengan alam lingkungan dengan sesamanya
maupun dengan penciptanya. Dalam kehidupan semacam inilah terjadi interaksi dan
komunikasi baik perkembangan ilmu dan teknologi dalam era globalisasi ini banyak
menuntut masyarakatnya untuk mampu menyimak berbagai media, radio, televisi,
telepon, internet maupun melalui tatap muka secara langsung. Berbagai lembaga baik
di lingkungan pemerintah maupun swasta, untuk memecahkan masalah, sering
mendatangkan pakar yang sesuai dengan bidang informasi yang dibutuhkannya.
Pemecahan masalah itu melalui berbagai kegiatan seperti rapat, seminar, diskusi,
ceramah, debat, simposium, dsb.

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering pula harus menyimak berita, cerita,
pengumuman, laporan, dan sebagainya. Namun, tidak semua orang mampu
menyimak dengan baik, padahal kemajuan masyarakat sangat tergantung pada
kemampuan menyimak berbagai informasi anggota masyarakatnya. Jika seseorang
banyak mendapatkan informasi berarti orang itu meningkatkan pengetahuan, dan

banyak pengetahuan berarti meningkatkan daya pikir.

. SRR S SR i e
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Berbicara tentang keterampilan menyimak fidak dapat dipisahkan dari
keterampilan berbahasa yang lain, yaitu keterampilan berbicara, membaca, dan
menulis.keberhasilan  seseorang  dalam menyimak dapat diketahui bagaimana
penyimak memahami dan menyampaikan informasi secara lisan maupun tertulis. Hal
ini menunjukkan bahwa keterampilan menyimak cukup kompleks jika penyimak
ingin menangkap makna yang sesungguhnya dari simakan yang mungkin tidak
seutuhnya tersirat, sehingga penyimak harus berusaha mengungkapkan hal-hal yang
tersirat itu.

Oleh karena itu, penyimak perlu memiliki pengetahuan yang memadai tentang
hal-hal yang berhubungan dengan materi simakan, artinya ia harus sering berlatih
menyimak. Dengan demikian, berhasil tidaknya keterampilan siswa menyimak tidak
lepas dari upaya guru dalam meningkatkan proses pembelajarannya.

Dalam proses interaksi dan komunikasi diperlukan keterampilan berbahasa
aktif, kreatif, produktif dan resetif apresiatif yang mana salah satu unsurnya adalah
keterampilan menyimak yang bertujuan untuk menangkap dan memahami pesan ide
m gagasan yang terdapat pada materi atau bahasa simakan. Dengan demikian
menyimak merupakan hal yang penting dalam pendidikan terutama dalam pengajaran
bahasa Indonesia.

Dalam pengajaran bahasa Indonesia keterampilan berbahasa terbagi dalam
empat aspek yakni keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca dan keterampilan menulis. Diantara keempat aspek keterampilan berbahasa

yang menarik untuk dikaji adalah keterampilan menyimak karena keterampilan
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Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia pada aspek
menyimak maka media yang digunakan haruslah menarik minat dan motivasi siswa
sehingga tercipta pembelajaran yang efektif,

Ada beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa dengan menggunakan
media audio dapat meningkatkan hasil belajar menyimak anak, di antaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufik pada tahun 2009, dan Rini
Ekawati pada tahun 2009.

Berdasarkan uraian di atas, maka salah satu upaya yang dianggap dapat
menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan menggunakan media audio, maka
penulis akan melakukan penelitian tentang “Meningkatkan Hasil Belajar

Menyimak Siswa Kelas V SD Inpres Alerang Dengan Menggunakan Media
Audio”.
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B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan

media audio dalam belajar menyimak pada siswa kelas V SD Inpres

Alerang?”,
C. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil

belajar menyimak siswa kelas V SD Inpres Alerang dengan menggunakan media
audio.

D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Data dan informasi yang diperoleh merupakan pertimbangan yang penting
dalam meningkatkan dan mengembangkan kemampuan menyimak melalui
media audio pada siswa kelas V SD Inpres Alerang.

2. Memberikan kontribusi bagi guru bahasa Indonesia untuk meningkatkan hasil
belajar siswa khususnya kelas V SD Inpres Alerang

3. Memberikan masukan dan sumbangan kepada guru-guru bahasa Indonesia
dalam menguasai materi pelajaran menyimak agar lebih menarik dan
interaktif sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan mudah.

4. Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan, pengalaman, wawasan dan

kemampuan dalam mengembangkan potensi yang ada pada peneliti.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan teorj

1. Pengertian belajar

Menurut Thursan Hakim, belajar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya
pikir dan lain-lain

Menurut Slameto (2010:2), mengemukakan bahwa belajar merupakan
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Skinner yang di kutip oleh Dimyati dan Mudjiono dalam
bukunya yang berjudul Belajar dan pembelajaran, bahwa belajar merupakan
hubungan antara stimulus dan respons yang tercipta melalui proses tingkah
laku.

R. Gagne seperti yang di kutip oleh Slameto (2010:13) menyatakan bahwa
belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,

keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.

/|
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M. Sobry Sutikno mengemukakan, belajar merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan oleh Seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Hilgard dan Bower dalam bukunya Theories of Learning yang
dikutip oleh Ngalim Purwanto, belajar berhubungan dengan perubahan tingkah
laku Seseorang terhadap sesuatu situasi tertenty yang disebabkan oleh
pengalamannya Yang berulang-ulang dalam suatu situasi.

Berdasarkan pengertian dj atas maka dapat disintesiskan bahwa belajar adalah
perubahan serta peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seseorang
diberbagai bidang yang tejadi akibat melakukan interaksi terus menerus dengan
lingkungannya. Jika di dalam proses belajar tidak mendapatkan peningkatan
kualitas dan kuantitas kemampuan, dapat dikatakan bahwa orang tersebut
mengalami kegagalan di dalam proses belajar.

. Pengertian menyimak

Menyimak termasuk unsur yang sangat penting dan mendasar dalam interaksi
belajar mengajar, sebab dengan menyimak anak didik dapat memahami yang
diungkapkan oleh pembicara. menurut Tarigan (1994:28) menyatakan bahwa
menyimak adalah suatau proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan
dengan penuh perhatian pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna
komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau

bahasa lisan.

/
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Hakikat - menyimak  menurut  Anderson  (dalam  Tarigan 1994:28)
menyatakan bahwa menyimak adalah proses kegiatan mendengarkan, mengenal,
serta - menginterpretasikan lambang lambang lisan, Menyimak dapat pula
bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi

; (Russell & Russell; Anderson dalam Tarigan 1994:28).

Pengertian menyimak menurut Akhadiah (dalam Sutari, dkk. 1998:19) ialah
suatu  proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa,
mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan mereaksi atas makna yang terkandung
di dalamnya.

Menurut Achsan (1991:89) mengungkapkan pengertian menyimak adalah
suatu rangkaian proses kognitif mulai dari proses identifikasi tingkat fonologis,
1 morfologis, sintaksis, dan semantik sampai keterampilan aktif dalam panca indra,
khususnya alat pendengaran.

Berdasarkan pengertian di atas, dapatlah dikatakan bahwa menyimak adalah
suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa,

mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai, dan mereaksi atas makna yang

terkandung di dalamnya.
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3. Tahap-tahap menyimak

Farigan (1994:29) menyimpulkan ada 9 tahap menyimak mulai dari yang

tidak berketentuan sampai pada yang amat bersungguh-sungguh. Kesembilan

tahap itu adalah scbagai berikut:

Menyimak berkala, yang terjadi pada saat-saat sang anak merasakan
keterlibatan langsung dalam pembicaraan mengenai dirinya.

Menyimak  dengan perhatian dangkal, karena sering mendapatkan
gangguan dengan adanya selingan-selingan perhatian kepada hal-hal di
luar pembicaraan,

Setengah menyimak, karena terganggu oleh kegiatan menunggu
kesempatan untuk mengpresiasikan isi hati, mengutarakan apa yang
terpendam dalam hati sang anak.

d. Menyimak serapan, karena sang anak keasyikan menyerap hal-hal kurang

penting jadi merupakan pemyaringan pasif yang sesungguhnya.

L1

Menyimak sekali-kali, menyimak sebentar-sebentar apa yang disimak,

memperhatikan kata-kata sang pembicara yang menarik hatinya saja.

f. Menyimak asosiatif, hanya mengingat pengalaman-pengalaman pribadi
secara konstan yang mengakibatkan sang penyimak benar-benar tidak
memberikan reaksi terhadap pesan yang disampaikan pembicara.

g. Menyimak dengan reaksi berkala terhadap pembicara dengan membuat

komentar atau pengajuan pertanyaan.
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Menyimak sccara scksama, dengan sungguh-sunguh mengikuti jalan
pikiran sang pembicara.
Menyimak  secara  akiif untuk  mendapatkan dan menemukan

pikiran,pendapat, gagasan sang pembicara,

4. Tujuan menyimak

Tujuan orang menyimak sesuatu itu berancka ragam. Shrope (dalam Tarigan,

1987:56) mengemukakan bahwa tujuan menyimak antara lain:

a.

Ada orang menyimak dengan tujuan utama agar seseorang memperoleh
pengetahuan dari bahan ujaran sang pembicara. Dengan kata lain
seseorang menyimak untuk belajar.

Ada orang menyimak dengan penekanan pada penikmatan tentang suatu
materi yang diujarkan atau diperdengarkan, dipergelarkan, untuk
menikmati keindahan audial.

Ada orang menyimak agar ia dapat menikmati serta menghargai apa yang
disimak itu (baik-buruk, indah-jorok, tepat-ngawur, logis-tidak logis, dan
lain-lain).

Ada orang yang menyimak agar ia dapat mengkomunikasikan ide-ide,
gagasan-gagasan maupun perasaan kepada orang lain dengan lancar.
Adapula orang menyimak dengan maksud dan tujuan agar ia dapat
membedakan bunyi-bunyi dengan tepat.

Adapula orang menyimak dengan maksud agar ia dapat memecahkan

masalah secara kreatif dan analisis
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g Ada orang menyimak untuk meyakinkan diri terhadap suatu masalah yang
diragukan,

Tujuan yang bersifat umum itu dapat dipecah-pecah menjadi beberapa bagian
sesuai dengan aspek tertentu yang ditekankan. Perbedaan dalam tujuan menyebabkan
perbedaan dalam aktivitas penyimak yang bersangkutan. Salah satu klasifikasi tujuan
menyimak adalah seperti pembagian berikut, yakni menyimak untuk tujuan:

1. Mendapatkan fakta

2. Menganalisis fakta

3. Mengevaluasi fakta
E 4. Mendapatkan inspirasi

5. Menghibur diri

6. Meningkatkan kemampuan bicara.

Jika ditinjau dari tujuan utama menyimak adalah menangkap, memahami atau

menghayati pesan, ide, gagasan yang tersirat dalam bahan simakan atau menyimak
bertujuan untuk melatih siswa dalam menganalisis dan mengetahui tekanan kata,
nada, kalimat, dalam sebuah cerita yang didengarnya. Hal ini dimudahkan agar siswa
mampu menafsirkan melalui unsur bunyi dan dapat menangkap arti yang tersirat serta

memiliki sifat positif dalam mendengarkannya.
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5. Jenis-jenis menyimak
Taraf hasil simakan bervariasi merentang mulai dari taraf terendah sampai taraf

mendalam. Berdasarkan taraf hasil simakan tersebut dikenal Sembilan jenis

menyimak. Kesembilan jenis menyimak tersebut yaitu:
a. Menyimak tanpa mereaksi: penyimak mendengar sesuatu berupa suara atau
teriakan, namun yang bersangkutan tidak memberikan reaksi apa-apa. Suara

masuk ke telinga kiri dan keluar dari telinga kanan

MR i S s b B T S ey IR
RS R Bl L G T e ke

b. Menyimak terputus-putus: penyimak sebentar-menyimak sebantar tidak

menyimak, kemudian meneruskan menyimak lagi dan seterusnya.pikiran
penyimak bercabang, tidak terpusat kepada bahan simakan.
c. Menyimak terpusat: pikiran penyimak terpusat pada sesuatu, misalnya pada
aba-aba, untuk mengetahui bila saatnya mengerjakan sesuatu.
d. Menyimak pasif: menyimak pasif hamper sama dengan menyimak tanpa
mereaksi. dalam menyimak pasif sudah ada reaksi walau sedikit.
Menyimak dangkal: penyimak hanya menangkap sebagian isi simakan.
Bagian-bagian yang penting tidak disimak, mungkin karena sudah tahu,
menyetujui atau menerima.
f. Menyimak untuk membandingkan: penyimak menyimak sesuatu pesan,

kemudian membandingkan isi pesan itu dengan pengalaman dan pengetahuan

penyimak yang relevan.
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Menyimak organisasi materi: penyimak berusaha mengetahui organisasi
materi yang disampaikan pembicara, ide pokoknya beserta detail
penunjangnya.

h. Menyimak kritis: penyimak menganalisis secara kritis terhadap materi yang
disampaikan pembicara.

1. Menyimak kreatif dan apresiatif: penyimak memberikan response mental dan
fisik yang asli terhadap bahan simakan yang diterima. (Green and Petty,
developing Language Skills in The Elementery Schools, Allyn and Bacon,
Inc., Boston, 1969, halaman 162).

Klasifikasi menyimak dapat pula didasarkan kepada cara penyimakan bahan

simakan. Berdasarkan cara penyimakan dikenal dua jenis menyimak yaitu:

a. Menyimak ekstensif
Menyimak ekstensif adalah jenis kegiatan menyimak mengenai hal-hal yang

lebih umum, tidak perlu di bawah bimbingan langsung dari seorang guru.

Menyimak ekstensif memberi kesempatan dan kebebasan kepada para siswa

mendengar dan menyimak butir-butir kosakata dalam struktur yang masih asing

atau baru baginya. Menyimak ekstensif meliputi: menyimak social, menyimak
sekunder, menyimak estetik dan menyimak pasif.

1) Menyimak social (social listening) biasanya berlangsung dalam situasi
social, tempat orang-orang ngobrol atau bercengkrama mengenai hal-hal
yang menarik perhatian semua orang yang hadir dan saling mendengarkan

respon satu sama lain untuk membuat respons-respons yang wajar,
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mengikuti hal-hal yang menarik dan memperlihatkan perhatian yang wajar
terhadap apa yang dikemukakan.

2) Menyimak sekunder (secondary listening) adalah sejenis kegiatan

menyimak secara kebetulan (causal listening) dan secara ekstensif.
Contohnya menyimak pada musik yang mengiringi ritma atau tarian-tarian
rakyat di sekolah dan pada acara-acara yang terdengar sayup-sayup
sementara penyimak menulis surat pada seorang teman di rumah.

3) Menyimak estetik (esthetic listening) adalah fase dari kegiatan menyimak

A kebetulan dan termasuk ke dalam menyimak ekstensif, mencakup
menyimak musik, puisi, pembacaan dan menikmati cerita yang di
bacakan/ diceritakan oleh guru maupun siswa.

4) Menyimak pasif adalah penyerapan suatu ujaran tanpa upaya sadar yang

biasanya menandai upaya seseorang pada saat belajar dengan kurang teliti,

T e b i

tergesa-gesa, menghafal di luar kepala, berlatih santai, serta menguasai

suatu bahasa (Dawson dalam Suharni, 2003:18)

et e

b. Menyimak intensif
Menyimak intensif diarahkan pada kegiatan menyimak secara lebih luas dan lebih
umunm beserta tidak perlu di bawah bimbingan langsung para guru, maka menyimak

é intensif diarahkan pada suatu kegiatan yang jauh lebih diawasi, dikontrol terhadap

suatu hal tertentu. Menyimak intensif mencakup menyimak kritis, menyimak

konsentratif, menyimak kreatif, menyimak eksploratif, menyimak interogatif, dan

menyimak selektif.
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Tidyman dan Butterfield mengklasifikasikan menyimak atas dasar tujuan
menyimak. Hasil pengklasifikasian mercka menghasilkan enam jenis menyimak,

yaitu:

1. Menyimak sederhana: menyimak sederhana terjadi dalam percakapan dengan
teman atau bertelepon.

2. Menyimak diskriminatif: menyimak untuk membedakan suara, perubahan
suara seperti membedakan suara burung, suara mobil, suara orang dalam

senang, marah, atau kecewa.

T .

3. Menyimak santai: menyimak untuk tujuan kesenangan misalnya pembacaan
puisi, cerita pendek, rekaman dagelan atau lawak.

4. Menyimak informatif: menyimak untuk mencari informasi seperti menyimak
pengumuman, jawaban pertanyaan, mendaftar ide dan sebagainya.

; 5. Menyimak literatur: menyimak untuk mengorganisasikan ide seperti

penyusunan materi dari berbagai sumber, pembahasan hasil penemuan.

Merangkum, membedakan butir-butir dalam pidato, mencari penjelasan butir

tertentu.

6. Menyimak kritis: menyimak untuk menganalisis tujuan pembicara, misalnya
dalam diskusi, perdebatan, percakapan, khotbah, atau untuk mengetahui
penyimpangan emosi, melebih-lebihkan,  propaganda, kejengkelan,
kebingungan dan sebagainya.

Logan dan kawan-kawan mengklasifikasikan menyimak atas dasar tujuan

juga, yakni tujuan khusus, seperti:

Scanned by CamScanner



Menvimak  anmuic oelmar melain kegisten meTTmER  SNEOTERE
Wmempelgjar berbagai hml vang fifmumken Wissim Ve JEm SOVE
menyimak ceramah gurn sefarah. mendengorion Samn wdin. EeNs

A

Serumjukan sandiware. Alm.

3. Menyimak wnmie mesila seayitmak medengarion. s e
simakan. kemudizn memelzsh  mengiaii memgnil. membEmiTEEET
deagan pengaizman dan pengersimen menyimzk

- Meayima K apresiants peavimsk memshzmi. menghzva val mensmemmsr

isi bafien simakan Miszinya menvimak temimczen mis. coim yemdsc

roman. dzn [zin sebagainva.

=1

memahami. memsaicn ide. gagacan. jemssan semiicars i Tl

6. Menyimzk disicminati meayimak unmik memnbedfsikar Wyt m=m

-

3 dan (). |
7. Menvimak pemecahan masaaii peryimak meswior ormisr semecdar

Mogica juge penyiak dapar memecaticn Tasmish Yy Sty

Scanned by CamScanner



AT S =% 2 R N R R B N N R A R R R RRRRRERERRE SRR

17

Secara kreatif dan analitis setelah yang bersangkutan mendapat informasi
dari menyimak sesuatu,

6. Pengertian media

Kata media berasa] dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara, atau pengantar. Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal

AECT (association of Education and communication technology,1997)
memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Di samping sebagai
system penyampai atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata
mediator menurut Fleming (1987:234) adalah penyebab atau alat yang turut
campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator
media menunjukkan fungsi atau perananya, yaitu mengatur hubungan yang efektif
antara dua pihak utama dalam proses belajar siswa dan isi pelajaran.

Heinich, dan kawan-kawan (1982) mengemukakan istilah medium sebagai

perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima.
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-;-»‘f Hamidjojo dalam latuheru (1993) memberi batasan media sebagai semua bentuk

7 Fungsi media dalam proses belajar mengajar

Dalam proses belajar mengajar, media memiliki fungsi yang sangat penting.

Secara umum fungsi media adalah sebagai penyalur pesan. Media pengajaran dapat

mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya dapat

‘mempertinggi hasil belajar yang dicapainya (sudjana dan rivai 2001 : 2). Selain itu,

media pembelajaran dapat menambah efektifitas komunikasi dan interaksi antara

pengajar dan pembelajar (pranggawidagda 2002:145).

: Hamalik (dalam hamidah: 2) mengemukakan bahwa penggunaan media dalam

proses belajar mengajar dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan minat,

membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam proses belajar mengajar, serta dapat
mempengaruhi psikologis siswa.

' Leviz dan lentz (dalam hamidah; 2) berpendapat bahwa media pembelajaran,
1’: khususnya media visual memiliki empat fungsi, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif,
fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi berarti dapat menarik
perhatian siswa untuk berkonsentrasi. Fungsi afektif yaitu dapat digunakan untuk
" menciptakan rasa senang. Fungsi kognitif adalah mempermudah siswa dalam

: me i berarti mengakomodasi siswa yang lemah dalam materi.
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Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa fungsi media dalam proses belajar
mengajar sangat penting dan beragam. Media berfungsi sebagai penyalur pesan,
mempertinggi hasil belajar, menambah efektifitas komunikasi, dan interaksi dalam
proses belajar mengajar. Fungsi lain dari pemanfaatan media pembelajaran adalah
menumbuhkan minat dan motivas; belajar serta memudahkan siswa dalam
memahami materj yang diajarkan.

8. Jenis-jenis media pengajaran
Media yang digunakan guru dalam pengajaran banyak jenisnya. Namun diantara
jumlahnya tersebut, dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuknya yakni:
1. Media visual: media yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan. Jenis media
ini yaitu:

a. Media gambar dalam adalah hasil potretan dan berbagai peristiwa/ kejadian,
obyek dituangkan dalam bentuk gambar, garis, kata-kata, symbol. Contoh
media ini adalah: grafik, chart atau bagan, peta, diagram, poster, komik, fobo.

b. Media papan adalah media pelajaran dengan papan sebagai bahan baku,

utamanya yang dapat dirancang secara memanjang maupun secara melebar.
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah: papan tulis, papan tempel, papan
pameran.

Media dengan proyeksi, penggunaan media dengan proyektor sehingga gambar

nampak pada layar. Yang termasuk kelompok ini yaitu: slide, film strips.
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2. Media audio, merupakan jenis media yang didengar, Memiliki karakteristik

pemanipulasian pesan hanya dilakukan melalui bunyi atau suara. Yang termasuk

kelompok media inj adalah:

a. Kasct tape recorder, merupakan alat yang dapat digunakan untuk merekam
dan memutar kembali hasil rekaman dengan menggunakan alat pemutar pita
magnetik.

b.

Radio, merupakan pesawat radio penerima dan hanya berfungsi manakala ada
stasiun pemancar radio yang mengudara memancarkan siarannya. |
3. Media audio visual, merupakan media yang dapat didengar dan dapat pula dilihat.
Jenis media ini yaitu:
a. Televisi, merupakan suatu media yang menampilkan gambar yang bergerak
yang ditampilkan dan diproyeksikan dari jarak yang jauh.
b. Video kaset, merupakan kaset hasil rekaman suatu peristiwa yang
penayangannya diputar melalui alat video dan ditampilkan layar pesawat
televisi.
4. Benda asli atau orang merupakan benda yang sebenarnya, media yang membantu
pangalaman nyata peserta didik. Yang termasuk media ini yaitu:
a. Specimen, bagian atau pecahan dari benda yang sebenamya.
b. Mocks-up, model tiruan suatu benda yang menonjolkan bagian-bagian

tertentu.

¢c. Laboratorium di luar sekolah misalnya pasar, aliran sungai.
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d. Muse i
um, adalah tempat penyimpanan dan pemeliharaan obyek asli, benda
purbakala dan peninggalan sejarah,

9. Kriteria pemilihan media

kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan
dari sistem instruksional secara keseluruhan. Untuk itu ada beberapa criteria yang
patut diperhatikan dalam memilih media diantaranya:

) sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan
instruksional yang telah ditetapkan, yang secara umum mengacu kepada salah
satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip,atau
generalisasi.

3) Membantu proses pelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai
dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa.

4) Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana,atau sumber
lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan. Media yang mahal dan
memakan waktu yang lama untuk memproduksinya bukanlah jaminan sebagai

media yang terbaik.

5) Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu criteria utama.

Apapun media itu, guru harus mampu menggunakannya dalam proses

pembelajaran. Nilai dan manfaat media amat ditentukan oleh guru yang

menggunakannya.
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6) P :

) Pengelompokan Sasaran. Media yang efektif untuk kelompok yang besar
b : i
elum tentu lama.efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau

perorangan. Ada media yang tepat untuk jenis kelompok besar, kelompok

sedang, kelompok kecil dan perorangan.
7) Mutu teknis, Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus
memenuhi persyaratan teknis tertentu misalnya, visual pada slide harus jelas
dan informasi atau pesan yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh
tergantung oleh elemen lain yang berupa latar belakang,

Dengan adanya kriteria pemilihan media di atas, media dapat digunakan secara
tepat, secara nyata membantu dan mempermudah proses belajar mengajar. Dengan

demikian, hasil pembelajaran dapat lebih optimal.

Sedangkan faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih media adalah:

a. Objektivitas, artinya pemilihan media tidak didasarkan pada kesukaan pribadi
atau sekedar hiburan, sehingga menghiraukan kegunaan dan relevansinya dengan
bahan dari karakteristik peserta didik.

b. Program pengajaran, memilih media harus disesuaikan dengan program
pengajaran karena tidak semua media dapat digunakan untuk program pengajaran.

c. Situasi dan kondisi, pemilihan media harus disesuaikan dengan situasi belajar
mengajar artinya disesuaikan dengan metode mengajar, materi pelajaran, serta
lingkungan sekolah dan kelas.

d. Kualitas teknik, yaitu kesiapan operasional media sebelum digunakan. Misalnya

untuk ape recorder apakah semua masih berjalan baik atau ada kerusakan.
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. Keefekti iensi
e. Keefektifan dan efesiens; penggunaan media bukan semata-mata karena

|
melaksanakan salah saty komponen pengajaran tetapi media itu betyul-betul
berguna untuk memudahkan penguasaan peserta didik.

10. Penerapan media pengajaran

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media audio, yaitu:
a. Menyampaikan tema yang akan diajarkan
b. Pengantar dan pendahuluan menampilkan penarik perhatian

Memperdengarkan sebuah cerita yang sudah direkam

Memberikan pertanyaan yang relevan dengan cerita yang telah

diperdengarkan.

B. Kerangka pikir
Menyimak merupakan aspek yang paling dominan dalam kehidupan sehari-hari
dalam proses pembelajaran di sekolah. Dan unsure yang sangat berpengaruh dan
mendasar pada semua interaksi adalah keterampilan memahami yang diucapkan oleh
pembicara. Dengan demikian secara eksplisit menyimak merupakan faktor yang
utama dalam pencapaian pengajaran, sebab siswa dapat memahami materi dengan

baik apabila siswa memiliki kemampuan menyimak yang memadai.

Untuk mengetahui kemampuan menyimak, peneliti menggunakan instrument

yang berupa cerita pendek dalam proses pembelajaran melalui media audio. Setelah

siswa menyimak cerita pendek tersebut, maka diharapkan siswa dapat mengetahui

apa isi dari cerita tersebut.
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Kondlsi avial

kelas

Tindakan

|

Kondis! akhir
kelas

C. Hipotesis tindakan,

dinyatakan diterima apabila memperoleh nilai 65 ke atas adalah

minimal 70%

2. Hipotesis dinyatakan ditolak apabil

Slowakurang
termotivasi

Guru: memberikan
penjelasan

Hasil belalar:rendah

Y

Medla audlo

|

Hasil belajar
menlingkat

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
sebenarnya masih perlu diuji. Hipotesis ini adalah sebagai berikut:

“Melalui Penggunaan media audio dapat meningkatkan hasil belajar menyimak
pada siswa kelas V SD Inpres Alerang kecamatan bontonompo kabupaten Gowa”

Adapun diterima tidaknya hipotesis tersebut disesuaikan dengan criteria

a memperoleh nilai 65 ke bawah lebih dari
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini Mmerupakan penelitian tindakan kelas (class room action
research). Dengan fokys kajian yaitu meningkatkan hasil belajar menyimak anak
dengan menggunakan media audio pada siswa kelas V SD Inpres Alerang.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2010/2011.
Secara garis besar penelitian inj dibagi menjadi dua siklus meliputi empat tahap
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.

B. Lokasi dan subjek penelitian

1. Lokasi penelitian |

Lokasi penelitian ini adalsh SD Inpres Alerang kecamatan bontonompo

kabupaten gowa.

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas V sebanyak 11 orang siswa, yang terdiri

dari 6 orang perempuan dan $ orang laki-laki

25
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C. Faktor-faktor yang diseligik;

Dalam penelitian ini, faktor-

faktor yang diselidiki adalah sebagai berikut:

1. Faktor siswa Yaitu motivasi siswa dal

am mengikuti pelajaran.

!J

Faktor pros i .
PrOSes yaitu untuk melihat keterlaksanaan proses belajar mengajar.

(3]

Faktor hasil yaitu melihat hasil belajar menyimak setelah diadakn tes dan

untuk mengetahui respon siswa setelah digunakan media audio.

D. Rencana tindakan

Penelitian ini direncanakan terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II

dimana setiap siklus dilaksanakan masing-masing empat kali pertemuan termasuk
tes siklus dengan melalui tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap
observasi dan tahap refleksi. Adapun alur penelitian ini dapat digambarkan seperti
alur model kemmis di bawah ini:

Bagan 2. Alur Penelitian

Studi Rencana Pelaksanaan &
pendahuluan :> tindakan siklus 1 [j pengamatan

Pelaksanaan & Rencana Refleksi
pengamatan tindakan siklus Il
Refleksi I::> Kesimpulan

|

Bagan: Alur Penclitian Model Kemmis

'
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Siklus |

Berdasark
an tahapan dalam penelitian tindakan kelas, maka prosedur kegiatan

pada siklus I adalah sebagai berikyt:

1. Tahap perencanaan tindakan

a.

Melakukan diskusi awal dengan guru kelas untuk membahas permasalahan
yang akan dipecahkan dalam penelitian ini.

Menelaah kurikulum bahasa Indonesia SD kelas V.

Membuat rencana pengajaran sesuai denagan kurikulum SD untuk setiap
pertemuan. Dalam pembuatan rencana pembelajaran ini, akan disusun materi
yang diajarkan sesuai dengan rencana pembelajaran yaitu penggunaan media
audio .

Mengumpulkan bahan-bahan penunjang untuk kelancaran penelitian, antara
lain pedoman observasi, alat evaluasi, jurnal, serta referensi penunjang yang
relevan dengan penelitian.

Merancang dan membuat lembar kerja siswa untuk tiap pertemuan

Merancang dan membuat tes hasil belajar yang akan diberikan pada akhir

pelaksanaan siklus I sebagai bahan evaluasi berdasarkan materi yang

diajarkan.
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2. Tahap pclukunnnan tindalkan

a. Mengidentif ¢ ¢
ks kesinpan sisy, untuk snengjliti materd pelaian.

b. Membahas maer; |
‘ has malte ings ; |
" pelajaran detigan snenggunakan media mdio vz dengzn |

rencana yang telak dirancang, ;

¢. Mencatat a keiad: .
semua kejadian yany, diangyap perting velzmna kegizzn proses

belajar mengajar hcriany,wng dalam lerbar ohbasryasi,

d. Pada akhir sikfyg diberikan tes dari maser; yany telzh digjarkan den

dipersiapkan untuk mengukur hasil belsjar menyimak siswa,
3. Tahap observasj / Evaluasi

Observasi ini dilakukan pada sazt gury melaksanakan proses belajar mengajar,

Guru mencatat tentang situasi dan kondisi belajar siswa berdasarkan lembar observasi
yang sudah disiapkan dalam hal inj mengenai kehadiran siswa, perhatian, antusizsme,

dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar siswa,

4. Tahap refleksi
Hasil yang diperolch pada tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis, Pada 1zhap
ini dari hasil terscbut, diadakan refleksi yaitu pengkajian terhadap keberhasilan atay

kegagalan pencapaian tujuan. Sementara ity menentukan tindakan pada kegiatan
selanjutnya dalam rangka tujuan pencapaian akhir, Olch karena itu refleksi pada
penelitian ini akan dilakukan pada setiap akhir siklus,
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Siklus II

Langkah-langkah yang akan dilaksanakan pada siklus II ini merupakan hasi
refleksi dari siklus I. oleh karena jtu langkah-lamgkah yang dilakukan relatif sama

dengan siklus I dengan mengadakan beberapa perbaikan dan penyempurnaan sesuai

o S S s W o Ty Y ST PR e S

dengan kenyataan yang ditemuklan di lapangan.
a. Perencanaan
1. Merancang tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus I
2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP )
3. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di
kelas ketika pelaksanaan tindakan berlangsung
4. Perbaikan pengajaran sehingga indikator keberhasilan yang akan dicapai

pada setiap pertemuan dapat tuntaspada pertemuan itu sehingga tidak ada

st e A T O e

murid memperbaiki tugasnya setelah diperiksa.

b. Pelaksanaan Tindakan

Wy S TR STy

Pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II adalah mengulangi
kembali tahap-tahap pada siklus I sambil mengadakan perbaikan atau
penyempurnaan sesuai hasil yang diperoleh pada siklus L.

c. Observasi
Proses observasi yang dilaksanakan pada putaran kedua mengikuti teknik

observasi pada putaran pertama.

T e WA A gy
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d. Refleksi

Data yang diperoleh dari pagij observasi dikumpulkan dan dianalisis. Dari
hasil tersebut penelig merefleksi diri dengan melihat kegiatan-kegiatan yang
dilakukan, Dari pygj analisis dapat membuat kesimpulan pendekatan

pembelajaran yang dilakukan selama dua siklus.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber data

Sumber data penelitjan diperoleh dari siswa kelas V SD Inpres Alerang.
2. Jenis data

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data data
kualitatif dan data kuantitatif yaity berupa hasil belajar siswa.
3. Cara pengambilan data
a. Data mengenai hasil belajar menyimak siswa diperoleh melalui
pemberian tes kepada siswa pada akhir siklus dan pada setiap akhir
pembelajaran.
b. Data mengenai keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar diperoleh
melalui lembar observasi selama proses pembelajaran.
F. Teknik Analisis Data
Data kualitatif yang digunakan adalah kategori tingkat penguasaan siswa.
Sesuai dengan kategori yang diterapkan oleh departemen pendidikan kebudayaan

(depdikbud) tahun 1993 (salmah, 2006:20) scbagai berikut:
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& Nilng.gs dikategorikan sangat rendah
b Nili 35-54 dikitegorikan rengyy ;
c. Nilai 55-64 dikategorikan sedang ;
d. Nilai 65-84 dikategorikan tingg;
e Nilai 85-100 dikategorikan sangag tinggi i
. Indikator Keberhasjlan

Yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah bila terjadi peningkatan skor rata-rata pemahaman murid, dan terjadi ‘
peningkatan jumlah murid yang mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan (
ketentuan Depdikbud (2003), siswa dianggap tuntas belajar jika mendapat skor ‘ ,
minimal 65 dari skor ideal 100 dan tuntas belajar secara klasikal jika 85 % dari f
jumlah murid yang tuntas belajar. Indicator tambahan bila terjadi perubahan
aktivitas siswa selama siklus I dan siklus II setelah dilaksanakan proses belajar Z
mengajar dengan menggunakan media audio. s

IR T IR e TS

r.. R PORGET ©
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN :

A. Hasil penelitian |
PTK ini dilaksanaken i kelas V SD Inpres Aleremy kecomumse Bormmange
kabupaten Gowa tethadap 11 subjek pencifion. Dildhsemsicnn drism 2 skl
guna mengkaji kemampuan menyimak siswa denge menpromior mafe mAn

1. Hasil Belajar Siswa q
Pada bab ini membahas tentamg hasil-hes] penfiSe ymp memwiien ﬁ

peningkatan hasil belzjar menyimsk siswa Keles V SD Ingres Alerzms Seazisd

digunakan media audio. Adepnn yang Gismefisis adelsh sior hes] helmer j

e

siswayangdibaikanscﬁapakhirsiﬂmmd:sl:';ﬁi&mm

aktivitas belajar siswa dan tanggzpan serta refieksi yamg Sheritom ol STz

TR A S e

e—

baik yang tertulis maupun komentar seczrz hsen
Badmkmhas]md:ﬁmymgtdahcﬁl&kmi@hrs%m_

dilakukasiHus.Pmdiﬁanhﬁdilahmemm&:EEVy&;

berjumlah 11 orang. Sebelumnya sicwz Eheri 125 zmal (presss) meX

i nmgﬂabzﬁpmgaahmnzlﬁswx

a. Siklusl |
Padasikhslxmdihksnﬂmuh:s’]bdnlsadipmzﬁn

e
2
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L7}
“iotble Hhearr $4 gt Betsiar Shows Katan V S0 fmpres

" ‘
B

Aramy ¥ uda picdiie i §

P

e ’ 2= i
Db siyuey . . :
kot f,
" idend | 105 '
Nilai "Mfﬁ!ﬂu{” i o =
Nilai minieeg E %
Skor rss-ra “: 7 o
Dari tibel | mikn degps Gisiemppim bobows Tl eicir
menyimak siswa Kelas V 8D bupres Aleruny swadss Sidodian Sedakan
Siklus I, diperoleh Skor RataRaz 70, Skor lezd 100, Sior Moz 50
dan Skor Maksimum 9). Ini disebubican masih kurzgmyz pefietion Srez ¢
Apabila skor hasil belzjar siswa dikebompoickan kedalem § tmepers maia
diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti yang disziiicen pade 12hed 3 <
:
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Tabel 2. Frekuensi

Kel
3V SD Inpres Alerang pada Siklus I.

34

da ,
0 Persentase skor hasil belajar menyimak siswa

_N(T\
Skor m Frekuensi | Persentase |

11 90%-100% m 2 18,1
2 | 80%- 389y Baik (B) 2 18,1
3 1 70% - 7994 Cukup (C) 3 212
4 | 60%-69% Kurang (K) 2 18,1
3 | 0%-59% | Sangat kurang (SK) 2 L

Jumlah 11 100

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa

kelas V SD Inpres Alerang yang diajar dengan menggunakan media audio

secara umum pada siklus I menunjukkan hasil belajar belum maksimal.

Hal ini terungkap dari 11 siswa yang menjadi subjek penelitian,

menunjukkan kategori sangat baik (SB) 2 orang (18,1%), baik (B) 2 orang

(18,1%), cukup (C) 3 orang (27,2%), kurang (K) 2 orang (18,1%), sangat

kurang (SK) 2 orang (18,1%). Soal tes pormatif I dan hasil tes pormatif I

Lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini:

d
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B .
erdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa

mayoritas dalam kategori cukup dengan rentang nilai 70 — 79.

Hasil ketuntasan belajar siswa pada Siklus I dapat dilihat pada tabel 5

dibawah ini :

Tabel 5 Frekuensi ketuntasan belajar siswa Kelas V SD Inpres Alerang

pada Siklus L.
Persentase
Kategori Frekuensi Persentase
Skor
0-59 Tidak Tuntas 4 36,4
60 — 100 Tuntas 7 63,6
Jumlah 11 100

s

Scanned by CamScénnef




slawn sebesar 63,6 v,

dan s¢

p Siklus "

sepetti halnya  sikluy |

mcnmﬂ““‘k““ me

mcnggunnkun me

Tabel 6 Statistik

Dari tabel § e

o yaity 7

vles boljur pada

Nnjuk
kan bty Padn Siklug 1 persentase ketuntasan

dur fisiile
VIV slwa, termmsuk dalam kategori tuntas

smiklug 11 ini dilaksanakan dengan

din sudio, Mg :
« Hosj t ——
| analigiy kuantitatif menunjukkan bahwa skor rata-
dicapai olch siy .
ala YONE p Siswi kelay v gp) Inpres Alerang yang diajarkan dengan

din audi '
udio Pada sikluy |1 yang disajikan dalam tabel 6

skor hasil helajar siswa Kelas V SD Inpres Alerang

16

— I
e e R
PSR~

pada Siklus I1. 1 |
No Statistik Nilai Statistik '
I | Subjck T
2 | Skor Idcal 100
3 | Skor Maksimum 100
4 | Skor Minimum 70 i
5 | Rentang Skor 30 z}“l .
6 | Rata -rata 80 ‘i; ;
Dari tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bahasa : |
Indonesia pada aspek menyimak Kelas V SD Inpres Alerang setelah 1: “_ '

u
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diginakin med)y i iy

Wikl 11, iperolly tikasr Pt fntn 594,
Skor tdenl 100, Hioe s
Kot Minis 10, kot Miksimim 100, apubila skor
linsil  belajar g
S Kook ke dalim Jimn bategorl - miki

diperoleh frek
| venst dan perse s skor pdn tabel 7 di bl Ind |

Tabel 7. Fre
rekuenst dan perseniue wkor hnshl helnjur menylmnbk alswn

Kelns V SD Inpren Alerang pidn ten ikdus 11,

No | BRor [ Kategori | Wrakiwensl [ Perveniave

L[ 90% < 100% | Sangn alk (413 0 L |

2| 80%-89% alk (1) 4 10,0 |

3| 70% - 19% Cukup () l 9.0
4 | 60% = 69% Kurang (K) . : |
5 0% = 59% | Bangat kurang (SK) . - '

Jumiah | | w0 |

Pada siklus 11 hasil belajar siswa mengalami poningkatan dnr) siklus |

I

dimana siswa yang mendapat nilal pada kntegorl sungat bulk 6 orang ;

g , 16.4% ,’ y

(54,6%), siswa yang mendapal nilal puda katogori balk 4 orang (36,4%) i
dun siswa yang mendapat nilai padn kategorl cukup 1 orang (9,0%) Ini I

berarti siswa pada kntegor sangat baik mengalami kenalkan sehesnr 36 % ’ %

¥

i

[ |

18

18 |
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Dengan ¢; _

el 1 mgunal\ann)'a Media audjq yang terdiri dari dua siklus,
motivasi bela; €mbuahkap hasil yang Signifikan yakni meningkatnya
- i be 'iuar SISWa, kualitag Proses belajar mengajar, dan hasil belajar

nylrn.a.k di kelas v gp Inpres Alerang, Tes dan hasil tes pada siklus II
dapat dilihat paga lampiran B gqp lampiran D. Lebih jelas dapat dilihat
pada gambar dj bawah in;:

Gambay 2

Hasil test Sikius 11

-

S.Kurang Kurang Cukup Baik S.Baik

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
mayoritas dalam kategori sangat baik (54,6%). Berdasarkan tabel diatas
tampak Bahwa dari siklus I sampai dengan siklus II mengalami
peningkatan.

Hasil ketuntasan belajar siswa pada Siklus II dianalisis, maka

persentase ketuntasan belajar siswa pada tabel 8 berikut
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Tabel 8 Frekye
1eny) ketuniuyy), helufur siawa Kelws v 61 Inpres

Alerang pudg Sikluy 1y !

 Persentae
Skor Kategor) Frekuens) Pernentuse

059 Tidak tanggy | ==
60 < 100 Tuntay 11 100
I s e T

Dari tabel 8, menunjukkan bahwa pada Siklus 11 porsentase ketuntasan

1 2| . .8t e 0, . s o
siswa sebesar 100 % yaity dary IT siswa termanuk dalam kategori tuntas,

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Hasil Belajar Siswa

Dalam penclitian inj digunakan media audio yang terdiri darj dua
siklus, Penclitian ini membuahkan hasil yang mignifikan yakni meningkatnya
kualitas proses dan hasil belajar menyimak di kelas V 8D Inpres Alerang,

Data hasil belajar siswa kelas V pada siklus | dan siklus 11 yang
dilaksanakan setelah tiap akhir siklus dapat dilihat pada tabel 11 frekuensi dan
persentase kategori hasil belajar menyimak siswa pada pembelajaran dari

siklus I dan siklus II berikut ini :
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v' Pada Kategori ¢y
up dan <1
P dari siklus 1 yokp; 3 siswa (27,2%) dan pada siklus II

1 siswa %), ini

(:0%), in berarti siswa Pada Kategori sedang telah mengalami
penurunan sebesar 1§ 3 o,
P.adu kategori Kurang darj siklus I yakni 2 siswa (18,1%) sedangkan pada
siklus II tidak ada yang mendapatkan nilgi kurang, ini berarti siswa pada
kategori kurang telah mengalami penurunan sebesar 18,1 %
Pada kategori sangat Kurang dari siklus 1 yakni 2 siswa (18,1%)
sedangkan pada siklus I tidak ada yang mendapatkan nilai sangat kurang.

ini berarti siswa pada kategori sangat kurang telah mengalami penurunan

sebesar 18,1 %.Lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: |

- ——eee
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S. Kurang

Kurang

Cukup Baik S. Baik

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dari
siklus I sampai dengan siklus Il mengalami peningkatan
Hasil tindakan siklus I belum mencapai hasil yang diharapkan, kerena
belum mencapai hasil yang ditargetkan dimana aktivitas proses dan hasil tes
siswa masih dikategorikan cukup (c¢) 27,2% . Hal ini dikarenakan siswa
kurang memperhatikan penjelasan guru, sebagian besar siswa taraf berfikimya
rendah hal ini dipengaruhi oleh keadaan lingkungan siswa yang tidak
mendukung, serta kurangnya waktu yang diberikan. Dari aspek guru juga

kurang memberikan perhatian dan bimbingan kepada siswa sehingga
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diadakan refleksi dap :
Perbaikan Pembelajaran pada siklus kedua dengan lebih

memberikan arahan pipo
lmbmgam perhatian serta penggunaan metode yang

behan Waktu  yang cukup untuk mengadakan
pembelajaran.

Selanjutn .
clanjuinya pada tabel 12 dapys dilihat perbandingan skor tiap siklus

dengan melihat perbandinggn skor tiap siklus dan melihat peningkatan
kualitas belajar siswa dari segi hasil. Setelah dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan media audio.
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Tabel 10

Pcrbandingan Skor Tiap Siklus

Sk >
or Perolehan Siswa Tuntas Tidakm

Siklus | Maksi- | Mini. Too———
Mini- Rata- | Freku- | Persen- | Freku | Persen-
mu i
M | mum | raey ensi Tase ensi Tase el
Siklus
; 90 50 70 7 63,6 4 36,4
Siklus
100 70 80 =
- 11 100 -

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor perolehan siswa dari
Siklus I ke Siklus II terjadi peningkatan. Rata-rata pada siklus I 70 sedangkan | i '1~ "
pada siklus II 80,. Berdasarkan tabel II di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa |
dengan menggunakan media audio maka hasil belajar menyimak Kelas V SD

Inpres Alerang tahun pelajaran 2010 — 2011 mengalami peningkatan. Lebih

jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini

Scanned by CamScanner



Gambar 7

Siklus 1

—
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Siklus I

Ketuntasan hasil belajar pada siklus I dan siklus IT

Berdasarkan hasil gambar diatas menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan

dua kali tes siklus, banyak siswa yang tuntas secara perorangan pada siklus I

adalah 7 siswa meningkat menjadi 11 siswa pada siklus I Pada siklus I

ketidaktuntasan belajar 4 orang dan berkurang pada siklus ke II.

Hasil belajar pada siklus I rata-rata 70 dan meningkat pada siklus II rata-

rata 85,4 karena pada siklus II proses belajar mengajar menggunakan metode

discovery. Untuk lebih jelasnya lihat gambar dibawah ini :

Gambar 8

Rata — Rata Hasil Belajar pada Siklus I dan Siklus IT

cB88888388
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Aktivitas Siswa

Hasil penelitian yang terdiri atas aktivitas siswa dan hasil belajar |

materl menyimak cerita anak melalui dua siklus dengan menggunakan media

audio mengalami peningkatan yang signifikan.

Data hasil aktivitas siswa kelas V pada siklus I dan siklus I terhadzi

penggunaan media diperoleh melalui lembar pengamatan dapat dilihat f

tabel distribusi aktivitas siswa pada siklus I dan I1 :

Tabel 13. Distribusi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Sikius I

dan Siklus IT
. Siklus 1 Siklus IT
No Aktivitas Pertemuan Pertemuan
1 | II [Rata2 | 1 | I |Rata2
1 | Memperbatikan penjelasan
guru S 7 6.0 71 10
2 | Mengajukan pertanyaan 3[4 35 |10] 10
3 | Menjawab pertanyaan 4 | 61| 50 |6 7| 63
4 | Mengajukan tanggapan 0] 3 15 |0 5 2,5
5 | Mencatat tugas/penjelasan
Jang diberikan gur 7191 65 9|10} 95
6 | Kerjasama dalam kelompok | 6 | 7 65 |10] 11 | 205
7 | Meminta bimbingan guru
9,0
saat belajar berlangsung 7|0 85 (7N ’
8 | Fasif (diam terus) 6 | 4 50 (3( 3 3,0
9 | Berbicara hal lain 9 7] 80 |6] 3 4,5
10 | Aktifitas menganggu (keluar 71 s 6 6| 3 45
masuk kelas)

r

l e A e N
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Pembelg; .
sekali untuk :::na ::lnyunak dengan menggunakan media audio penting
meningkatkan hge; ’ Kareng melibatkan siswa untuk aktif dan dapat
kembegie asil belajar Siswa sesyaj dengan tuntutan kurikulum yang
- Dengap Menggunakan media audio pembelajaran semakin

menarik sehingpy g . maki
82 SIswa termotiyags; untuk belajar dan hasil belajar siswa semakin
meningkat.

a
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KESIMPyL AN DAN SARAN

A Kesimpulan

Berdasarkan hag; it
1l penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran betiasa

Indonesia pad .
Pada aspek menyimak dengan menggunakan media audio dapat

D tkan . - 1

meningka hasil belajar, Pembelajaran dengan menggunakan media audio
* . - . . 2

berdampak positif bag; SISWa yaitu siswa menjadi aktif dalam mengikuti

pembelajaran, karena menarik sehingga berpengaruh besar terhadap hasil belajar

serta Mampu memotivasi siswa dalam proses belajar.

1. Terlihat pada siklus I hasil belajar yang diperolch rata-rata 70. Kegiatan guru

dalam melaksanakan pembelajaran belum optimal dan kegiatan siswa juga
belum maksimal. Siswa belum terkondisikan dengan baik, sehingga masih
banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru.

2. Pada siklus ke II hasil yang diperoleh rata-rata 85,4. Hal ini terlihat pada
proses pembelajaran kegiatan guru dan siswa sudah mengalami peningkatan
karna pada siklus II kegiatan guru dan siswa sudah melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan media audio.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
media audio mengalami peningkatan hasil belajar yang sangat baik sesuai dengan

indikator keberhasilan. Hal ini terbukti adanya perkembangan hasil belajar siswa
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sebagai alternati -
it bagi BUNM untuk meningkatkan aktivitas Siswa dalam
pembelajaran

Ada be o
berapa saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian 1n1 yaitu:

1. Perlu dimasyakatkan e}, guru-guru, khususnya guru bahasa indonesia

tentang pembelajaran dengan menggunakan media audio karena media ini
terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa

2. Pihak sekolah disarankan hendaknya memasukan media ini sebagai salah satu
media yang diterapkan di sekolah

3. Peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian penggunaan media lain

pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
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B. Kompetensj Dasar

Menjelaskan kembajj Cerita Yang didengar
C. Indikator

Siswa dapat menceritakan cerjt, yang telah didengarnya

D. Tujuan Pembelajarap
Siswa mampu menyampaikan jg; Pesan secara lisan dengan bahasa yang santun.
E. Materi Pelajaran

Cerita Anak

Keliling Kota Jakarta
Tika, Danu, dan pak Ramli tengah bersiap-siap untuk pergi ke Jakarta.

Kepergian mereka disebabkan telpon yang mereka terima darj paman yang
tinggal di sana. Paman mengabarkan bahwa kandung pak Ramlj yang tinggal di

v

&
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Tepat puk
ul 06.00
Y0 pak LT
menuju stas P Ram11, Tika dan Danu menaiki bus yang yang

i ,
. :n kereta ap1 Bogor, Setibanya di stasiun kereta api, pak Ramli
b:an N Hl\ldeh karcis kareng tidak lama lagi kereta api jurusan Jakarta akan
.P (kaa dan pars Penumpang yang lain segera naik ke kereta api.
erjalanan menuju  Jakarta berjalan lacar. Sampai di stasiun

manggarai, Jak. .
orta pek Ramli dan anak-anak pun turun. Mereka naik taksi

menuju rumah ;
Paman yaitu pak Karta, pj sepanjang jalan menuju rumah paman

yak yang mereka lihat antara lain gedung-gedung bertingkat dan berbagai
macam kendaraan.

Tak berapa lama kemudian mereka sampai di rumah paman.
Kedatangan mereka disambut dengan gembira. Kemudian, mereka bercerita
tentang keluarga dan pengalaman masing-masing.

Tidak terasa waktu sudah sore. Mereka pun beristirahat. Pak Karta
berjanji besok akan membawa mereka berjalan-jalan mengelilingi kota Jakarta.

. Model Pembelajaran

- Ceramah
- Tanya Jawab

- Pemberian Tugas

ol
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gkah hngknh Pembg),:
Clajaray,

a. Kegiatan Awa]
- Apersepsj
- Berdoga bersamg
- Mengabsey

b. Kegiatan Intj

- Guru menjelaskag Materj

c. Kegiatan Akhir
- Menyimpulkan materi yang telah diajarkan
- Guru memberikan pesan moral
- Menutup pelajaran
H. Alat dan Bahan

- Alat/Bahan: teks cerita, alat perekam
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. sumbcer: Buku pakey by,
|, penilninn
. Hasil

. Proscs

Mengetahui

Kepala sekolah SD Inpres Alcrang

Abd. Rahman, s.pd

150 lmlnncsi

 kelas v SD, penerbit: Erlangga

Alerang, februari 2011

peneliti

Nur syam alief yanti
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F.

Model Pembelajaran

- Ceramah
- Tanya Jawab

- Pemberian Tugas

j -
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G. Langkah-langkap Pembelajary,,

a. Kegiatan Awal
- Apersepsi
- Berdoa bersama

- Mengabsen
b. Kegiatan Inti
- Guru menjelaskan materi
- Guru memutarkan cerita yang telah direkam
- Meminta siswa untuk mencerikan kembali cerita yang telah didengarnya.
- Guru memberikan pertanyaan
c. Kegiatan Akhir
- Menyimpulkan materi yang telah diajarkan

- Guru memberikan pesan moral
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H. Alat dan Bahap

- alat/bahan: teks ceritg, alat pere
am

. Penilaian
- Hasil
- Proses
Alerang, februari 2011
Mengetahui
Kepala sekolah SD Inpres Alerang peneliti
Abd. Rahman, s.pd Nur syam alief yanti
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TES PORMATYE

(SlKLUs )
Mater;
hald : Cerita Anak

W
aktu : 15 menit

Nama Muriqd .

] gwablah soal — soal berikyt!
|. Kemana keluarga pak Ram]; pergi?

2. Siapakah pak Karta dalam bacaay tersebut ?

3. Apa yang dijanjikan oleh pak karta kepada saudara-saudaranya ?
4. Bersama siapa pak Ramli pergi ?

5. Pukul berapa pak Ramli dan keluarga menaiki bus yang menuju bogor?

<
TN g
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TES PORMATIF

(SIKLUS 11)

Materi : Cerita Anak

Waktu : 15 menit

N.m. Silw. :

— Si—

petunjuk ; Kerjakanlah soq) berikut!

I. Selain uang, dengan cara apakah kita bisa menolong orang?

2. Penyakit apakah yang diderita oleh seseorang sehingga dia tidak boleh
mendonorkan darahnya?

3. Pada umur berapa seseorang bisa mendonorkan darahnya?

4, Berapa berat badan normal perempuan yang mendonorkan darahnya?

5. Apa keuntungan yang didapat setelah mendonorkan darahnya?

e ‘!.x‘

A
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Daftar Nama siswq kelas v SD Inpres Alerang |

~|]
r Jenis kelamin
0 Namga
‘ Laki-laki Perempuan

1. | Amituddin ~——————| -

2. | Amirullah -

3. | Eka Febriani - w2

4 |Muh.Rizal =

5. | Mursalim v _

6. | Nursamad 7 _

7. | Nur indah sari - v

8. | Nur linda safitri . v

9. | Putri jundasari - v

10. | Rahmat v -

11. | Rahmawati - v

Scanned by CamsScanner



SD Inpreg Alerang
giklus I dan Siklus 11
R - FTy —
Sko i > N -
'W \65\1‘!&% Kriteria | Skor | Kategorl ’%’ESH‘L
& | Tidak 95 | S. Baik
il 70\ Cukup | Typgas 90 |S.Baik | Tuntas
fka febriani 90 S.Baik Tuntas 70 | S. Baik Tuntas
puh ri;al 80 | Baik Tuntas & | bl s
N samad ) 50 |s. Kurang | Tidak ¢s | Baik g
yurindah sari 70 | Cukup Tuntas oo |5 Baik | Tuntas
o lnde 215 80 |Baik |Tuntas | 100 |S.Baik | Tuntas
Pu(l’i Jundasan 90 |S. Baik Tuntas 70 | Cukup Tuntas
i 65 | Kurang | Tidak 80 | Baik Tuntas
Rl 70 | Cukup Tuntas 100 | S.Baik | Tuntas
sy P:6 Jumlah = 11
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MMADIYAH MAKASSAR g B
DAN ILMy PENDIDIKAN

-

PERSETUJUAN JUDUL,
ol ol Skripsi yang diajukan oleh saudara
s ¢ Nur Syam Alief Yang;
smb ik : 10540 2299 08
| : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan Judul Penillgkatan hasil Belajar Menyimak dengan Menggmkan

Media Audio Pada Siswa Kelas V SD Inpres Alerang

setelah  diperiksa/diteliti telah memenyhj persyaratan untuk proses. Adapun "y]' ‘.‘
pembimbing/konsultan  yang  diusulkan  untuk pertimbangan oleh Bapak ‘ .1
Dekan/pembantu Dekan 1 adalah: |
pembimbing atau konsultan : 1. DR. Rahman Rahim, M. Hum

2. Dra. Hj. Marham Muhammadiyah, M. Pd

Makassar, 18 Maret 2010
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- 0970/FKIP/S
2 - KR/A-I-HI/1431/2010

: Permohonan K .

Kepada yang terhopy, af

1. DR, Rahmap Rahim,

M. Hum
2. Dra,

1

Makassar

Assalamu Alaikum Wr, Wh.

}Ps':lid?staf kﬁ“g‘p]enrs’aeatunjuan ketua Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Ma]lclas X dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
sar tanggal 18 Maret 2010 perihal seperti tersebut di atas maka

kami harapkan Tbu memberikan binbin i
i b : an selama proses penyelesaian
Skripsi mahasiswa tersebut di bawah inj g ’ "

Nama . Nur Syam Alief Yanti

Stambuk : 10540 2299 08

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan Judul : Peningkatan hasil Belajar Menyimak
dengan Menggunakan Media Audio
Pada Siswa Kelas V SD Inpres Alerang

Demikian disampaikan atas kesediaan dan kerja samanya, diucapkan
terima kasih.
Wassalamu Alaikum Wr.Wb.

akassar, 18 Maret 2010

b A
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PEMERINTAH PROVINS] SULAWES)| SEL L
ATAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH

“aian Urlp Sumahargjs ":("- 269 Telp, 436936-438937 FAX. 436934
dKassar (9

—

Makassar, 03 Januari 2011

070541 0033 Balithangqy Kepada
" n : - |
J tenRekomendasi Penclan Yth. Bupali Gowa
L —_\

di-
Sungguminasa
3
Berdasarkan Sural Ketua LP3M UNISMUH Makassar nomor : 2452/05/C.4-VIIlXIl/32/2010 tanggal 2
Desember 2010 perihal tersely,y diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama - Nursyan Alief Yanti

Nomor Pokok *K. 105 40 2299 08

Pfogfgm Studi - Pend, Guru Sekolah Dasar -
Pekerjaan - Mahasiswa

Alamat

+JI. Sultan Alauddin No. 259, Makassar
. Bermaksud untuk melakykan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan
skripsiltesis, dengan judul :

"WENINGKATKAN HASIL BELAJAR MENYIMAK MELALUI MEDIA AUDIO PADA SISWA KELAS V SD
ALERANG KECAMATAN BONTONOMPO KABUPATEN GOWA" ‘

Yang akan dilaksanakan dari: Tgl. 03 Januari s/d 28 Februari 2011

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksan

akan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada
Bupati/Walikota Cq. Kepala Bappeda

[Balitbangda, apabila kegiatan dilaksanakan di Kab./Kota:
Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;
3. Mentaati semua peraturan

perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat
setempat, ,
Menyerahkan 2 (dua) eksemplar copy hasil

penelitian kepada Gubernur Sulsel.Cq. Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan Dagrah Propinsi Sulawesi Selatan:
Surat izin akan dicabut kembali dan diny

atakan tidak berlaku apabila lernyata pemegang surat izin inj
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

istiadat

Demiikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperlunya.

a.n. KEPALA BADAN
la Bidan
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